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Abstract: This study aims to analyze the interpretation of Q.S. Al-Bagarah 271 in Tafsir Al-Misbah concerning
the phenomenon of charity on social media, focusing on the balance between sincerity and self-existence.
This research employs a qualitative descriptive method with a literature review approach, analyzing Tafsir
Al-Misbah, relevant hadiths, and current social phenomena. The findings indicate that social media can serve
as a platform for increasing awareness of charity, yet it also poses risks related to sincerity and ostentation
(riya). Tafsir Al-Misbah emphasizes that publicizing charity is acceptable if done with pure intentions. This
study contributes to contemporary Islamic discourse by linking classical tafsir and modern digital practices,
offering practical guidelines for maintaining sincerity in online charitable activities.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tafsir Q.S. Al-Bagarah 271 dalam Tafsir Al-Misbah terkait
fenomena sedekah di media sosial, dengan fokus pada keseimbangan antara keikhlasan dan eksistensi diri.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur, mengkaji Tafsir
Al-Misbah, hadis, serta fenomena sosial yang berkembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
sosial dapat menjadi sarana meningkatkan kesadaran untuk bersedekah, namun juga berpotensi
menimbulkan niat yang tidak murni. Tafsir Al-Misbah menegaskan bahwa publikasi sedekah diperbolehkan
jika dilakukan dengan niat yang benar. Studi ini memberikan kontribusi terhadap kajian Islam kontemporer
dengan menghubungkan tafsir klasik dan praktik digital modern serta menawarkan panduan praktis
menjaga keikhlasan dalam aktivitas sedekah daring.

Kata Kunci: media sosial, sedekah, tafsir al-misbah, keikhlasan, riya

Pendahuluan

Sedekah merupakan salah satu ajaran
utama dalam Islam yang memiliki nilai
spiritual dan sosial tinggi. Orang yang gemar
bersedekah adalah orang yang benar peng-
akuan imannya. Menurut syariat, pengertian
sedekah sama dengan pengertian infaq,
termasuk juga hukum dan ketentuan-
ketentuannya (Hasanah, 2020). Hanya saja,

jika infaq berkaitan dengan materi, sedekah
memiliki arti lebih luas dari sekedar material,
misal senyum itu sedekah (Nofiaturrahmah,
2018). Dalam Al-Qur'an, Q.S. Al-Bagarah 271
menyoroti dua cara bersedekah: secara
terbuka dan secara sembunyi-sembunyi.
Perkembangan teknologi dan media
sosial telah mengubah cara masyarakat
menyalurkan sedekah, di mana aksi berbagi

ISLAMICA : Jurnal Ilmu-ilmu Agama Islam Volume 8 Nomor 2, Juli-Desember 2024


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1329619258
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230221190815304
https://journal.stai-siliwangi.ac.id/index.php/islamica/index
https://doi.org/10.59908/islamica.v8i2.133

Dwi Suci Widiastuti, Ahmad Hasan Ridwan dan Ending Solehudin: Telaah Tafsir Al Misbah Terhadap Tren Sedekah Di Media Sosial...

kini sering dipublikasikan di platform digital
seperti Instagram, Facebook, dan TikTok.
Digitalisasi telah terbukti menjadi alat yang
efektif dalam memfasilitasi dan meningkat-
kan partisipasi masyarakat (Adiyanto &
Widana, 2024).

Media  sosial,
manfaatnya, adakalanya juga memperburuk
krisis identitas (Mahmud, 2024). Fenomena ini
menimbulkan dilema antara niat tulus dalam

meskipun  banyak

beramal dan kecenderungan mencari
eksistensi atau pengakuan sosial. Tafsir Al-
Misbah karya Quraish Shihab memberikan
pandangan yang mendalam mengenai aspek
keikhlasan  dan keterbukaan dalam
bersedekah. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menelaah fenomena ini
berdasarkan perspektif tafsir tersebut.
Berbagai platform seperti Instagram,
Facebook, TikTok, dan YouTube menjadi
sarana bagi individu maupun lembaga sosial
untuk menampilkan aksi kebaikan mereka.
Tidak jarang, aksi tersebut disertai dengan
ajakan kepada masyarakat luas untuk turut
berpartisipasi dalam membantu sesama.
Namun, di balik tren ini, muncul pertanyaan
mendasar terkait keikhlasan dalam beramal:
apakah publikasi sedekah di media sosial
benar-benar didorong oleh niat ibadah yang
tulus, ataukah sekadar menjadi ajang
pencitraan dan eksistensi diri?
Islam, keikhlasan dalam beramal
merupakan aspek fundamental yang menen-
tukan nilai ibadah seseorang di sisi Allah.
Salah satu ayat yang sering dikaitkan dengan

persoalan ini adalah Q.S. Al-Baqgarah ayat 271:
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“Jika kamu menampakkan sedekahmu,
itu baik. (Akan tetapi,) jika kamu
menyembunyikannya dan memberikan-
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nya kepada orang-orang fakir, itu lebih
baik bagimu...” (Soenarjo, 2019)

Ayat ini memberikan pemahaman
bahwa sedekah vyang dilakukan secara
terbuka tidaklah dilarang, bahkan bisa
membawa manfaat berupa inspirasi bagi
orang lain. Namun, sedekah yang dilakukan
secara sembunyi-sembunyi lebih utama
karena lebih jauh dari riya (pamer) dan lebih
dekat dengan keikhlasan (Fariz et al., 2024).

Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab
memberikan penjelasan mendalam mengenai
makna ayat ini, khususnya dalam konteks
sosial dan psikologis. Menurut Quraish
Shihab, makna “menampakkan sedekah”
dalam ayat ini merujuk pada kondisi di mana
seseorang menyumbang secara terbuka
dengan tujuan yang baik, misalnya untuk
memotivasi orang lain agar turut berbuat
kebaikan. Namun, beliau juga menekankan
bahwa niat menjadi faktor penentu dalam
menilai apakah amal tersebut benar-benar
bernilai ibadah atau sekadar upaya mencari
pengakuan sosial. Quraish Shihab menyoroti
bahwa Islam adalah agama yang menye-
imbangkan antara aspek individu dan sosial.
Oleh karena itu, dalam beberapa situasi
tertentu, sedekah yang dipublikasikan dapat
memiliki dampak positif yang luas jika
dilakukan dengan niat yang benar (Shihab,
2009).

Selain tafsir Al-Misbah, hadis-hadis Nabi
Muhammad # juga memberikan panduan
tentang sedekah dan keikhlasan dalam
beramal. Sebagaimana hadis Nabi
Muhammad # yang berbunyi:

5G4 RS ol S @)

“Sesungguhnya amal perbuatan ter-

gantung pada niatnya, dan seseorang

hanya mendapatkan apa yang ia

niatkan.” (H.R. Muslim No. 1711)
(Nashiruddin, 1987)
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Hadis ini menjadi landasan utama dalam
menilai tindakan seseorang, termasuk dalam
bersedekah. Jika seseorang bersedekah di
media sosial dengan niat untuk menyebarkan
inspirasi dan mengajak lebih banyak orang
membantu sesama, maka tindakan tersebut
bernilai baik. Namun, jika tujuan utamanya
adalah untuk mendapatkan pengakuan atau
popularitas, maka amal tersebut bisa
kehilangan nilainya di sisi Allah.

Di era digital saat ini, publikasi sedekah
di media sosial sering kali disertai dengan
elemen visual seperti foto dan video. Konten-
konten ini tidak hanya menampilkan aksi
kebaikan, tetapi juga sering memperlihatkan
wajah penerima sedekah. Konten digital yang
diunggah di media sosial dinilai efektif dalam
membangun kesadaran (Khoeroni & Nurhadi,
2024). Hal ini memunculkan persoalan baru
dalam etika bersedekah, yaitu bagaimana
menjaga martabat dan kehormatan penerima
sangat
pentingnya menjaga harga diri kaum dhuafa.
Dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 263, Allah
berfirman:

bantuan. Islam menekankan

e 9 A 0 3 2 Bk By 138
“Perkataan yang baik dan pemberian
maaf lebih baik daripada sedekah yang
diiringi
menyakitkan...” (Soenarjo, 2019)

dengan sesuatu yang

Berdasarkan ayat ini, dapat dipahami
sedekah
memberikan harta, tetapi juga mencakup

bahwa tidak hanya sebatas
bagaimana cara kita memberi. Jika publikasi
sedekah di media sosial justru membuat
penerima bantuan merasa terhina atau tidak
nyaman, maka hal itu bertentangan dengan
nilai-nilai Islam. Di sisi lain, media sosial juga
memiliki potensi besar dalam memobilisasi
aksi sosial secara luas, karena media sosial
sudah menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat modern (Fazrin & Sukoco, 2021).
Kampanye donasi yang dilakukan melalui

platform digital dapat menjangkau lebih
banyak orang dalam waktu singkat. Hal ini
memungkinkan terkumpulnya dana dalam
jumlah besar untuk membantu korban
bencana alam, orang sakit, atau kaum dhuafa.
Dalam konteks ini, publikasi sedekah dapat
menjadi sarana dakwah dan ajakan untuk
menebar kebaikan. Namun, sekali lagi, niat
harus tetap menjadi pusat perhatian agar
amal tersebut tetap bernilai ibadah.

Sebagai contoh, dalam sejarah Islam,
banyak sahabat Nabi yang dikenal sering
bersedekah secara terbuka untuk mendorong
umat Islam lainnya melakukan hal serupa.
Umar bin Khattab dan Abu Bakar Ash-Shiddiq
sering kali berlomba-lomba dalam ber-
sedekah, dan hal itu menjadi inspirasi bagi
banyak orang. Namun, para sahabat ini selalu
memastikan bahwa niat mereka tetap murni
karena Allah. Hal ini menunjukkan bahwa
publikasi amal bukanlah sesuatu yang salah,
selama tetap dalam koridor keikhlasan.

Berdasarkan kajian tafsir dan hadis,
dapat disimpulkan bahwa sedekah di media
sosial memiliki dua sisi: di satu sisi, ia dapat
menjadi sarana dakwah dan inspirasi; di sisi
lain, ia juga dapat menjerumuskan seseorang
ke dalam sikap riya. Oleh karena itu, penting
bagi individu untuk selalu melakukan intros-
peksi sebelum mempublikasikan amalnya.
Jika memang publikasi tersebut bertujuan
untuk mengajak orang lain berbuat baik dan
tidak mengandung unsur pamer, maka hal itu
diperbolehkan. Namun, jika ada kecen-
derungan untuk mencari validasi sosial, maka
sebaiknya amal tersebut dilakukan secara
sembunyi-sembunyi. Untuk menjaga kese-
imbangan antara amal dan eksistensi dalam
bersedekah di media sosial, ada beberapa
langkah yang dapat dilakukan: Pertama,
memastikan niat hanya karena Allah sebelum
membagikan konten amal; Kedud, meng-
hindari eksploitasi penerima bantuan dengan
tetap menjaga martabat mereka; dan Ketiga,

ISLAMICA : Jurnal Ilmu-ilmu Agama Islam Volume 8 Nomor 2, Juli-Desember 2024



Dwi Suci Widiastuti, Ahmad Hasan Ridwan dan Ending Solehudin: Telaah Tafsir Al Misbah Terhadap Tren Sedekah Di Media Sosial...

memprioritaskan sedekah secara sembunyi-
sembunyi jika memungkinkan.

Penelitian Narendra Irawati men-
jelaskan bahwa, pada era modern seperti
sekarang, perkembangan
keuangan Islam telah
peningkatan kesadaran dari berbagai pihak.
Salah satunya dengan turut mengadaptasi
perkembangan teknologi dalam bersedekah
(Irawati & Fitriyani, 2022). Kondisi era digital
teknologi yang terintegrasi dengan internet
merupakan awal dimulainya era industri4.o,

instrumen
memasuki  era

pengenalan media sosial dalam hal ini
memperkuat tren ke arah percepatan kerja
amal (Farid, 2024). Pentingnya pengelolaan
konten bersedekah secara tanggung jawab
oleh pengguna media sosial dan pihak terkait
lainnya guna memaksimalkan dampak
positifnya bagi masyarakat (Khusna et al.,
2024).

Tafsir Al-Misbah dan hadis Nabi mem-
berikan pedoman yang jelas mengenai
bagaimana sedekah seharusnya dilakukan.
Islam tidak melarang sedekah yang
dipublikasikan, tetapi menekankan penting-
nya keikhlasan dalam setiap amal. Dengan
memahami prinsip ini, umat Islam dapat
memanfaatkan media sosial sebagai sarana
berbagi kebaikan tanpa kehilangan esensi

spiritual dari ibadah sedekah itu sendiri.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
literatur untuk menelaah tafsir Al-Misbah
terhadap Q.S. Al-Bagarah ayat 271 serta
relevansinya dengan tren sedekah di media
sosial. Sumber data diperoleh dari kitab tafsir,
hadis, jurnal ilmiah, serta analisis fenomena
sosial terkait praktik sedekah digital. Data
dianalisis dengan metode content analysis,
menyoroti makna keikhlasan, riya, dan
eksistensi dalam sedekah. Pendekatan ini
bertujuan untuk memahami bagaimana Islam
memandang publikasi amal di era digital serta
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memberikan panduan praktis agar sedekah
tetap bernilai ibadah dan terhindar dari
kepentingan duniawi.

Hasil dan Pembahasan
Tafsir Al-Misbah terhadap Q.S. Al-Baqgarah 271
Berdasarkan Q.S. Al-Bagarah ayat 271,
Allah  memberikan bimbingan tentang dua
cara bersedekah secara terbuka dan secara
sembunyi-sembunyi. Ayat tersebut berbunyi:
S N
\ £ Ny ) ~ & Lz _ >
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“Jika kamu menampakkan sedekahmu,
itu baik. (Akan tetapi,) jika kamu
menyembunyikannya dan memberikan-
nya kepada orang-orang fakir, itu lebih
baik bagimu...” (Soenarjo, 2019)

Tafsir Al-Misbah memberikan penjelasan
yang sangat kaya tentang ayat ini, terutama
dalam konteks sosial dan spiritual. Beliau
menjelaskan bahwa ayat ini tidak hanya
berbicara tentang teknis memberi sedekah,
tetapi juga menyoroti niat dan dampaknya
terhadap diri sendiri dan masyarakat.
Sedekah yang dilakukan secara terang-
terangan dapat menjadi sarana edukasi dan
motivasi bagi orang lain, sementara sedekah
yang dilakukan secara diam-diam lebih
menjaga keikhlasan dan jauh dari riya (pamer)
(Shihab, 2009).

Menurut Quraish Shihab, frasa “Jika
kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu
adalah baik...” menunjukkan bahwa Islam
tidak melarang publikasi sedekah, terutama
jika tujuannya untuk memberikan contoh dan
mengajak orang lain untuk turut serta dalam
kebaikan. Namun,
dilakukan dengan hati-hati, karena jika
bergeser dari ibadah menuju
keinginan mendapat pengakuan, maka amal
tersebut berpotensi kehilangan nilainya di sisi

publikasi ini  harus

niatnya
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Allah. Lebih lanjut, dijelaskan juga bahwa
penggunaan kata “lebih baik” dalam bagian
ayat yang berbunyi “Dan jika kamu menyem-
bunyikannya dan memberikannya kepada
orang-orang fakir, maka itu lebih baik bagimu”
mengisyaratkan bahwa meskipun sedekah
terbuka tidak dilarang, tetapi sedekah yang
dilakukan dengan sembunyi-sembunyi lebih
dianjurkan. Hal ini bertujuan untuk menjaga
keikhlasan serta menghindari perasaan
rendah diri dari penerima bantuan. Dalam
banyak kasus, penerima sedekah mungkin
merasa malu atau tidak nyaman jika bantuan
yang mereka terima dipublikasikan ke publik
(Shihab, 2009).

Berdasarkan konteks sosial modern,
khususnya di era digital, tafsir ini menjadi
semakin relevan. Banyak individu dan
organisasi menggunakan media sosial sebagai
alat untuk menggalang dana dan menye-
barkan kesadaran tentang pentingnya
berbagi. Dari perspektif tafsir Al-Misbah,
penggunaan media sosial untuk publikasi
sedekah dapat dibenarkan jika tujuannya
adalah untuk menginspirasi dan mendorong
orang lain melakukan hal yang sama. Namun,
ada batasan yang harus diperhatikan, yaitu
menjaga niat tetap lurus dan tidak
menjadikan amal tersebut sebagai ajang
pencitraan diri (Shihab, 2009).

Tafsir Al-Misbah juga menyoroti aspek
psikologis dan sosial dari ayat ini. Quraish
Shihab menjelaskan bahwa dalam masya-
rakat, ada individu yang lebih termotivasi
untuk berbuat baik ketika melihat contoh dari
orang lain. Dalam kasus ini, sedekah yang
dilakukan secara terbuka dapat menjadi
stimulus  positif yang mendorong lebih
banyak orang untuk ikut serta dalam amal
kebaikan. Sebaliknya, ada juga individu yang
mungkin merasa enggan atau minder jika
terlalu sering melihat aksi filantropi orang lain
yang dipublikasikan. Oleh karena itu, perlu
keseimbangan dalam menyikapi fenomena ini
agar publikasi sedekah tidak justru

menimbulkan efek negatif seperti rasa iri atau
tekanan sosial.

Berdasarkan sudut pandang spiritual,
tafsir Al-Misbah mengingatkan bahwa Allah
Maha Mengetahui niat di balik setiap amal
perbuatan manusia (Admin, 2022). Hal ini
sesuai dengan bagian terakhir dari ayat 271
yang berbunyi, “Dan Allah Maha Mengetahui
kerjakan”. Frasa ini
menekankan bahwa meskipun manusia dapat

apa yang kamu

menilai sedekah berdasarkan apa yang
tampak secara lahiriah, Allah melihat lebih
dalam, yaitu ke dalam hati dan niat
seseorang. Dengan demikian, penting bagi
setiap individu yang bersedekah, baik secara
terbuka maupun tersembunyi untuk selalu
melakukan introspeksi agar amal tersebut
tidak ternodai oleh keinginan duniawi (Basori,
2024).

Quraish Shihab juga mengaitkan ayat ini
dengan beberapa hadis Nabi yang berbicara
tentang keutamaan sedekah secara tersem-
bunyi. Salah satu hadis yang relevan adalah
riwayat Bukhari dan Muslim tentang tujuh
golongan yang akan mendapatkan naungan
Allah di hari kiamat, salah satunya adalah:

LN 3 5 L G 5
“Seseorang yang bersedekah dengan
tangan kanannya dan merahasiakannya,
sehingga  tangan  kirinya  tidak
mengetahui apa yang disedekahkan
oleh tangan kanannya.” (HR. Bukhari
dan Muslim) (Nashiruddin, 1987)

Hadis ini sejalan dengan tafsir Q.S. Al-
Bagarah 271, di mana menyembunyikan
sedekah lebih utama dalam hal menjaga
keikhlasan. Dengan demikian, meskipun
sedekah yang dipublikasikan
manfaat dalam konteks sosial, sedekah yang

memiliki

dilakukan dengan cara tersembunyi tetap
lebih utama dalam hal kesucian niat. Namun,
tafsir Al-Misbah juga memberikan catatan
bahwa tidak semua orang memiliki tingkat
keikhlasan yang sama. Ada orang yang
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mungkin sulit menghindari riya jika mereka
bersedekah secara terbuka. Oleh karena itu,
Quraish Shihab menyarankan bahwa bagi
mereka yang merasa sulit menjaga
keikhlasan, lebih baik memilih sedekah
tersembunyi sebagai jalan utama. Hal ini juga
sejalan dengan konsep tazkiyatun nafs
(penyucian jiwa), di mana seseorang
dianjurkan untuk terus berlatih menjaga niat
agar ibadahnya murni hanya karena Allah.
Tafsir Al-Misbah menekankan bahwa
bagian terakhir dari ayat ini, yang berbicara
tentang penghapusan dosa melalui sedekah,
merupakan bukti bahwa sedekah bukan
hanya bermanfaat bagi penerima, tetapi juga
sedekah
berfungsi sebagai sarana penyucian harta dan

bagi pemberi. Dalam Islam,

jiwa, di mana seseorang yang bersedekah
dengan niat yang benar akan mendapatkan
keberkahan dan ampunan dari Allah. Oleh
karena itu, sedekah yang dilakukan dengan
niat yang salah, seperti untuk mendapatkan
pujian atau pengakuan, akan mengurangi
keberkahan dan bahkan berisiko menjadi sia-
sia.

Perkembangan modern, di mana media
sosial telah menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari (Cahyono, 2016), tafsir Al-Misbah
memberikan  panduan berharga dalam
menyikapi tren sedekah online. Quraish
Shihab tidak secara tegas melarang publikasi
sedekah, tetapi menekankan bahwa setiap
individu  harus senantiasa mengontrol
niatnya. Jika publikasi tersebut dilakukan
untuk tujuan yang benar, seperti edukasi dan
inspirasi, maka itu dapat bernilai baik. Namun,
jika dilakukan untuk meningkatkan popu-
laritas atau keuntungan pribadi, maka itu
dapat menjadi bentuk riya yang dilarang
dalam Islam.

Sebagai kesimpulan, tafsir Al-Misbah
terhadap Q.S. Al-Bagarah 271 memberikan
pemahaman yang seimbang dan kontekstual
tentang cara bersedekah yang ideal dalam

Islam. Publikasi sedekah bukanlah hal yang
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salah, tetapi harus dilakukan dengan niat
yang lurus dan tidak menimbulkan dampak
negatif bagi penerima maupun pemberi. Ayat
ini mengajarkan bahwa keutamaan utama
tetap berada pada sedekah yang dilakukan
dengan sembunyi-sembunyi, karena lebih
terjaga dari sifat riya dan lebih dekat dengan
keikhlasan. Oleh karena itu, umat Islam
dianjurkan untuk selalu introspeksi dalam
setiap amalnya agar senantiasa mendapatkan
keridhaan Allah.

Tren Sedekah di Media Sosial

Perkembangan teknologi yang terjadi
saat ini, berdampak pada perkembangan
dunia digital. Perkembangan dunia digital
memberikan banyak pengaruh di berbagai
sektor kehidupan masyarakat, salah satunya
media sosial (Nursari et al., 2024). Media
sosial memiliki peran yang sangat penting
dalam hubungan sosial di era digital seperti
saat sekarang ini (Ikhsan et al., 2024).
Perkembangan  teknologi  digital dan
meningkatnya penggunaan media sosial telah
mengubah  banyak aspek  kehidupan,
termasuk cara orang bersedekah. Jika dulu
sedekah lebih sering dilakukan secara
langsung melalui masjid, lembaga amal, atau
secara personal, kini masyarakat semakin
banyak menggunakan media sosial sebagai
platform untuk berbagi dan menggalang
dana. Berbagai kampanye kebaikan muncul di
Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube,
dengan harapan dapat menjangkau lebih
banyak orang dan mengajak mereka untuk
turut serta dalam aksi sosial (Khoeroni &
Nurhadi, 2024).

Tren sedekah di media sosial ini
memberikan dampak yang cukup besar dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat ter-
hadap pentingnya berbagi. Melalui video atau
foto yang menampilkan aksi sosial, banyak
orang yang sebelumnya tidak terpikir untuk
bersedekah menjadi lebih tergugah untuk
ikut berpartisipasi. Selain itu, platform
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crowdfunding seperti Kitabisa, GoFundMe, dan
platform donasi lainnya juga semakin
mempermudah individu dan organisasi dalam
berbagai
keperluan amal, mulai dari bantuan korban
bencana, pendidikan anak yatim, hingga biaya
pengobatan bagi yang membutuhkan (Farid,
2024). Namun, di balik kemudahan dan
dampak positifnya, tren sedekah di media
sosial juga menghadirkan beberapa tan-

mengumpulkan  dana  untuk

tangan, terutama dalam hal niat dan
keikhlasan.

Ajaran Islam, bahwa sedekah adalah
amalan yang memiliki dimensi spiritual yang
dalam, di mana keikhlasan menjadi syarat
utama agar amal tersebut diterima di sisi
Allah (Nofiaturrahmah, 2018). Ketika sedekah
dipublikasikan, ada risiko niat yang awalnya
tulus berubah menjadi keinginan untuk
mendapat pengakuan, apresiasi, atau bahkan
popularitas di dunia maya. Hal ini dapat
menjadikan sedekah sebagai ajang pencitraan
diri ketimbang ibadah yang murni karena
Allah.

Kecenderungan ini semakin diperparah
dengan adanya budaya “sedekah konten,” di
mana seseorang atau kelompok dengan
sengaja membuat video sedekah dengan
tampilan dramatis untuk menarik perhatian
warganet. Tidak jarang, video semacam ini
lebih menitikberatkan pada reaksi penerima
sedekah, seperti ekspresi terkejut, haru, atau
bahkan menangis, yang kemudian menjadi
daya tarik utama bagi penonton. Jika praktik
ini dilakukan tanpa mempertimbangkan
perasaan dan kehormatan penerima sedekah,
maka hal itu dapat melanggar nilai-nilai Islam
yang menekankan pentingnya menjaga
martabat orang yang dibantu. Dalam Al-
Qur’an, Allah berfirman dalam Q.S. Al-
Baqgarah ayat 263:

- — - 4

“Perkataan yang baik dan pemberian

maaf lebih baik daripada sedekah yang

diiringi sesuatu  yang
menyakitkan.” (Soenarjo, 2019)

dengan

Ayat ini menegaskan bahwa sedekah
bukan hanya sekadar memberi, tetapi juga
harus dilakukan dengan cara yang baik, tanpa
menyakiti perasaan penerima. Jika publikasi
sedekah di media sosial justru membuat
dipermalukan  atau
dieksploitasi, maka nilai kebaikan dari
sedekah tersebut bisa berkurang atau bahkan
hilang. Oleh karena itu, sangat penting bagi
individu atau organisasi yang ingin berbagi di

penerima  merasa

media sosial untuk selalu mempertimbangkan
aspek etika dan perasaan penerima bantuan.
Tren sedekah di media sosial juga
membawa potensi penyalahgunaan, di mana
ada pihak-pihak  yang  memanfaatkan
popularitas aksi sedekah untuk keuntungan
pribadi (Faizah, 2023). Beberapa kasus
menunjukkan adanya individu atau kelompok
yang membuat video sedekah dengan tujuan
utama mendapatkan engagement tinggi,
yang kemudian berujung pada monetisasi dari
iklan atau sponsorship. Ada pula kasus
penipuan, di mana penggalangan dana
dilakukan dengan dalih membantu orang
yang membutuhkan, tetapi dana yang
terkumpul tidak disalurkan sesuai tujuan
awal. Praktik semacam ini tidak hanya
sedekah, tetapi juga
kepercayaan

merusak  nilai
mencederai masyarakat
terhadap aksi sosial yang benar-benar tulus.
Meski demikian, tidak dapat disangkal
bahwa media sosial tetap memiliki potensi
besar sebagai sarana dakwah dan inspirasi.
Ketika sedekah dipublikasikan dengan niat
yang benar dan cara yang etis, hal itu dapat
menjadi pemicu bagi lebih banyak orang
untuk ikut serta dalam berbagi. Banyak kisah
nyata di mana kampanye donasi yang viral
berhasil mengumpulkan dana dalam jumlah
besar dan membantu ribuan orang yang
membutuhkan. Oleh karena itu, tantangan
utama dalam tren ini adalah bagaimana
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menjaga keseimbangan antara menginspirasi
dan menjaga keikhlasan, agar sedekah tetap
bernilai ibadah di sisi Allah.

Dalam hadis riwayat Bukhari dan
Muslim, Rasulullah # bersabda tentang tujuh
golongan yang akan mendapat naungan Allah
di hari kiamat, salah satunya adalah:

N ) i L e i
“Seseorang yang bersedekah dengan
tangan kanannya dan merahasiakannya,
sehingga  tangan  kirinya  tidak
mengetahui apa yang disedekahkan
oleh tangan kanannya.” (HR. Bukhari
dan Muslim) (Nashiruddin, 1987)

Hadis ini mengajarkan bahwa sedekah
yang paling utama adalah yang dilakukan
secara diam-diam, karena lebih terjaga dari
sikap riya (pamer). Namun, hal ini tidak
berarti bahwa sedekah terbuka selalu salah.
Dalam situasi tertentu, seperti dalam konteks
kampanye sosial, menampakkan sedekah bisa
menjadi sarana edukasi dan ajakan bagi orang
lain untuk ikut berbuat baik. Oleh karena itu,
yang perlu diperhatikan bukan hanya apakah
sedekah itu dipublikasikan atau tidak, tetapi
apa niat di baliknya dan bagaimana
dampaknya terhadap penerima  dan
masyarakat luas.

Terdapat beberapa langkah yang dapat
dilakukan untuk memastikan bahwa sedekah
di media sosial tetap bernilai ibadah. Pertama,
memastikan niat sebelum membagikan
konten amal. Jika tujuan utamanya adalah
untuk mencari perhatian atau validasi sosial,
lebih baik sedekah dilakukan secara diam-
diam. Kedua, menghindari eksploitasi
penerima bantuan, seperti menampilkan
wajah atau reaksi mereka tanpa persetujuan
yang jelas. Ketiga, memilih cara publikasi yang
lebih etis, misalnya dengan fokus pada pesan
ajakan berbagi tanpa harus menampilkan
individu tertentu sebagai objek sedekah.
Selain itu, penting juga bagi masyarakat

sebagai penonton untuk lebih bijak dalam
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menyikapi konten sedekah di media sosial.
Jangan mudah terpengaruh oleh konten yang
terlihat dramatis atau emosional tanpa
memastikan kredibilitasnya.

Sebagai Muslim, kita diajarkan untuk
tidak hanya menilai sesuatu dari apa yang
tampak di permukaan, tetapi juga dari esensi
dan niat di baliknya. Dengan demikian, kita
dapat mendukung aksi sosial yang benar-
benar murni untuk kebaikan, sekaligus
menghindari tren sedekah vyang lebih
berorientasi pada kepentingan pribadi atau
popularitas.

Tren sedekah di media sosial adalah
fenomena yang memiliki dua sisi, yaitu sisi
positif sebagai sarana edukasi dan ajakan
berbagi, serta sisi negatif yang berpotensi
mengarah pada riya, eksploitasi, atau
penyalahgunaan. Tafsir Al-Misbah dan hadis
Nabi memberikan pedoman bahwa sedekah
yang dilakukan secara terbuka bisa bernilai
baik jika niatnya benar, tetapi sedekah yang
paling utama tetap yang dilakukan secara
sembunyi-sembunyi. Oleh karena itu, dalam
menghadapi tren ini, setiap individu harus
selalu melakukan introspeksi agar tetap
berada di jalur yang benar dalam beramal.
Antara Amal dan Eksistensi: Dilema
Keikhlasan

Agama Islam merupakan agama yang
sempurna. Ajaran Islam menjadi dasar atau
patokan  bagi
menjalankan aktifitas kehidupan. Islam telah
dalam bidang
kehidupan di antaranya adalah perkara

kaum muslimin  dalam
mengatur berbagai hal

ibadah, muamalah, siyasah, jinayah dan lain
sebagainya (Ziaharah et al., 2024). Dalam
Islam, keikhlasan merupakan kunci utama
dalam setiap amal ibadah (Budiharto, 2020),
termasuk sedekah. Ikhlas berarti melakukan
suatu perbuatan hanya karena Allah, tanpa
mengharapkan pujian, pengakuan, atau
manfaat duniawi lainnya. Namun, di era
digital saat ini, di mana hampir setiap aspek
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kehidupan terdokumentasi di media sosial,
muncul dilema besar dalam praktik sedekah:
apakah amal yang dipublikasikan masih dapat
dikategorikan sebagai ibadah yang ikhlas,
ataukah sudah berubah menjadi ajang
eksistensi dan pencitraan?

Fenomena ini semakin mencuat seiring
dengan berkembangnya tren ‘“sedekah
konten”, di mana seseorang atau kelompok
merekam  aksi  sosial mereka  dan
membagikannya ke publik. Tujuannya bisa
beragam, ada yang benar-benar ingin
mengajak orang lain untuk ikut berbuat baik,
tetapi ada pula yang tanpa sadar mulai
mengandalkan aksi kebaikannya sebagai
sarana membangun citra positif atau bahkan
keuntungan materi. Inilah yang menjadi
dilema utama: apakah amal yang dipamerkan
tetap bernilai ibadah, atau justru kehilangan
keberkahannya?

Berdasarkan Q.S. Al-Bagarah ayat 271,
Allah  berfirman
sedekah adalah hal yang baik, tetapi yang
lebih utama adalah menyembunyikannya.
Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab
dengan
kontekstual. Menurut beliau, Islam tidak

bahwa menampakkan

menafsirkan ayat ini sangat
secara mutlak melarang publikasi amal,
beberapa
menampakkan sedekah dapat menginspirasi

karena dalam kondisi,
orang lain untuk ikut berbagi. Namun, yang
menjadi masalah adalah jika niat mulai
bergeser dari ibadah murni menjadi keinginan
untuk mendapatkan apresiasi atau validasi
sosial.

Dilema ini semakin rumit dengan
adanya algoritma media sosial yang
mendorong  engagement tinggi  untuk
konten-konten yang bersifat emosional.
Video atau foto yang memperlihatkan
ekspresi haru penerima bantuan sering kali
mendapatkan perhatian besar dari netizen.
Semakin banyak interaksi, semakin besar pula
peluang bagi si pembuat konten untuk
mendapatkan  pengikut  atau  bahkan

keuntungan finansial dari iklan dan
sponsorship. Jika ini terjadi, sedekah bisa
berubah dari sebuah ibadah menjadi sekadar
strategi branding atau monetisasi. Inilah titik
di mana amal dan eksistensi mulai bercampur,
dan garis antara keikhlasan serta kepentingan
pribadi menjadi kabur.

Islam memberikan peringatan keras
terhadap sikap riya, yaitu melakukan suatu
amal dengan tujuan agar dilihat dan dipuji
orang lain. Dalam sebuah hadis Rasulullah %
bersabda:

SR B a0 S Sal s 553 )

20006 A Jgey b 252N 2580 Ly ol s
Gl ) a8 sl 2y oy 32 A Ja
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e
“Sesungguhnya sesuatu yang paling
aku takutkan atas kalian adalah syirik
kecil." Para sahabat bertanya, "Apa itu
syirik kecil, wahai Rasulullah?" Beliau
menjawab, "Riya." Kemudian Allah akan
berkata kepada mereka (orang-orang
yang riya) pada hari kiamat, "Pergilah
kalian kepada orang-orang yang dahulu
kalian pameri amal perbuatan kalian di
dunia, lalu lihatlah apakah mereka
memiliki ~ balasan  (pahala) untuk
kalian?” (HR. Ahmad No. 23630, Shahih
menurut Al-Albani dalam Shahih At-
Targhib wa At-Tarhib No. 33)

Hadis ini menegaskan bahwa amal yang
dilakukan dengan tujuan riya tidak akan
bernilai ibadah di sisi Allah. Ini menjadi
peringatan bagi siapa pun yang melakukan
kebaikan, termasuk sedekah di media sosial,
agar selalu mengevaluasi niatnya. Jika
publikasi amal tersebut lebih didorong oleh
keinginan untuk dipuji atau mendapatkan
pengakuan, maka ada risiko bahwa pahala
amal tersebut akan hilang. Namun, penting
juga untuk diingat bahwa tidak semua
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publikasi amal otomatis masuk dalam
kategori riya.

Beberapa kasus, menampilkan sedekah
secara terbuka justru memiliki manfaat besar,
terutama dalam menggerakkan lebih banyak
orang untuk ikut berbuat baik. Contohnya
adalah ketika seorang
menggunakan platformnya untuk meng-
galang dana bagi korban bencana alam. Jika
niatnya tulus untuk membantu dan bukan

influencer

sekadar mencari popularitas, maka hal itu
tetap bisa bernilai ibadah.

Masalahnya, niat seseorang adalah
sesuatu yang sangat sulit diukur secara
objektif. Islam mengajarkan bahwa hanya
Allah yang benar-benar mengetahui isi hati
seseorang. Dalam konteks ini, setiap individu
perlu melakukan introspeksi mendalam
sebelum  memutuskan  untuk  mem-
publikasikan amalnya. Apakah benar-benar
untuk kepentingan dakwah dan mengajak
orang lain berbuat baik? Ataukah ada
dorongan tersembunyi untuk mendapatkan
pengakuan atau keuntungan pribadi?

Upaya menghindari jebakan riya dalam
sedekah digital, ada beberapa langkah yang
dapat dilakukan. Pertama, memastikan niat
murni sebelum membagikan konten amal.
Jika ada sedikit saja keinginan untuk
mendapatkan apresiasi, maka lebih baik
menyembunyikan amal tersebut. Kedua,
berbagi  tanpa
menampilkan individu sebagai ‘“pahlawan

fokus  pada  ajakan
sedekah.” Cara ini lebih aman dari potensi
pencitraan diri dan lebih mengutamakan
pesan sosial yang ingin disampaikan. Ketiga,
memberikan sedekah tanpa publikasi lebih
sering daripada yang dipublikasikan. Jika
seseorang memang ingin berbagi inspirasi di
media sosial, pastikan bahwa itu bukan satu-
satunya cara ia bersedekah, agar tidak
terbiasa mengasosiasikan sedekah dengan
eksistensi di dunia maya.
Fenomena ini juga
bagaimana media sosial telah mengubah cara

menunjukkan
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manusia dalam menjalankan ibadah. Jika
dahulu sedekah dilakukan dalam ruang-ruang
privat tanpa eksposur publik, kini aktivitas
ibadah pun menjadi bagian dari konsumsi
digital. Hal ini menuntut kesadaran lebih
tinggi dari umat Islam agar tetap dapat
mempertahankan  keikhlasan  meskipun
berada dalam lingkungan yang sangat
terpengaruh oleh eksistensi dan validasi
sosial.

Akhirnya, dilema antara amal dan
eksistensi ini bukan hanya tentang boleh atau
tidaknya mempublikasikan sedekah, tetapi
lebih kepada bagaimana seseorang menjaga
hatinya dalam setiap ibadah yang ia lakukan.
Tafsir Al-Misbah memberikan pandangan
yang seimbang, bahwa menampakkan amal
bisa bermanfaat, tetapi harus dilakukan
dengan kehati-hatian dan keikhlasan penuh.
Sementara itu, hadis Nabi dengan tegas
mengingatkan bahwa riya adalah bahaya
tersembunyi yang dapat menghilangkan
pahala seseorang.

Tren sedekah di media sosial membawa
dampak menyebarkan
semangat berbagi, tetapi juga berisiko
seseorang ke  dalam

positif ~ dalam

menjerumuskan
perangkap eksistensi dan riya. Keseimbangan
antara niat dan tindakan menjadi kunci utama
dalam menghadapi fenomena ini. Bagi siapa
pun yang ingin berbagi kebaikan secara
publik, introspeksi diri adalah langkah awal
yang sangat penting. Sebab, yang benar-
benar bernilai di sisi Allah bukanlah jumlah
like atau komentar yang didapat, tetapi
keikhlasan hati dalam setiap amal yang
dilakukan.

Menjaga Keikhlasan dalam Sedekah Digital
Islam sebagai rahmatan lil alamin tentu
memiliki aturan sendiri dalam mengatur
semua aktivitas umatnya. Prinsip utama
dalam ajaran Islam yaitu sebagai sebuah ajaran
agama yang Rahmatan lil ‘Alamin (Nasrudin,
2021). Sehingga keikhlasan merupakan ruh
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utama dalam setiap amal ibadah, termasuk
sedekah (Icha, 2024). Dalam Islam, sedekah
bukan hanya tentang memberikan materi
kepada yang membutuhkan, tetapi juga
tentang bagaimana menjaga niat agar tetap
murni karena Allah. Di era digital, di mana
hampir setiap aktivitas dapat dipublikasikan
dan diakses oleh banyak orang, menjaga
keikhlasan dalam sedekah menjadi tantangan
tersendiri. Jika dulu seseorang dapat
bersedekah secara diam-diam tanpa diketahui
banyak orang, kini sedekah sering kali
terekam, diunggah, dan disaksikan oleh
ribuan hingga jutaan pengguna media sosial.
Fenomena ini membawa dampak positif
dan negatif. Di satu sisi, publikasi sedekah
dapat menginspirasi orang lain untuk ikut
berbuat baik dan membantu mereka yang
membutuhkan. Namun, di sisi lain, ada risiko
besar bahwa sedekah yang dipublikasikan
berubah menjadi ajang pencitraan atau
bahkan monetisasi. Inilah yang menjadikan
menjaga keikhlasan dalam sedekah digital
sebagai suatu keharusan agar amal tersebut
tetap bernilai ibadah di sisi Allah.
Dunia digital saat ini, menjaga
keikhlasan bukan hanya tentang bagaimana
kita bersedekah, tetapi juga bagaimana kita
menyikapi respons dari publik terhadap
sedekah kita. Ketika seseorang mengunggah
video atau foto sedekahnya dan men-
dapatkan banyak pujian, ada kemungkinan
bahwa niatnya bisa mulai berubah tanpa ia
sadari. Pada awalnya, mungkin ia benar-benar
ingin menginspirasi orang lain, tetapi lama-
kelamaan pujian dan apresiasi dari netizen
bisa menjadi dorongan utama untuk terus
melakukan aksi serupa.
tersembunyi dari sedekah digital, vyaitu
perubahan niat yang perlahan menggeser
tujuan ibadah menjadi pencarian eksistensi.
Salah  satu cara untuk menjaga
keikhlasan dalam sedekah digital adalah
dengan memprioritaskan sedekah yang
dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Jika

Inilah  bahaya

memungkinkan, seseorang sebaiknya mem-
bantu orang lain tanpa harus meng-
unggahnya ke media sosial. Cara ini lebih
aman dari godaan riya dan lebih sesuai
dengan ajaran Islam yang mengutamakan
amal yang tersembunyi.

Publikasi sedekah memang bisa menjadi
pilihan, terutama jika dilakukan untuk
menggalang dana atau mengajak lebih
banyak orang berpartisipasi dalam aksi
kebaikan. Dalam hal ini, penting untuk
memastikan bahwa fokus utama adalah pada
misi  sosial, bukan pada individu yang
bersedekah. Misalnya, daripada menampilkan
wajah pemberi sedekah, lebih baik menyoroti
kondisi penerima bantuan atau latar belakang
mengapa bantuan tersebut dibutuhkan. Hal
ini membantu menjaga esensi ibadah dan
mengurangi kemungkinan sedekah berubah
menjadi ajang pencitraan.

Menghindari
sedekah juga merupakan bagian dari menjaga

eksploitasi  penerima
keikhlasan. Dalam beberapa kasus, aksi
sedekah digital justru melanggar prinsip etika
Islam karena menampilkan wajah penerima
bantuan tanpa izin atau membuat mereka

sangat
terhadap

merasa  dipermalukan. Islam

menekankan penghormatan
martabat setiap individu, termasuk mereka
yang menerima bantuan.

Strategi lain yang bisa dilakukan untuk
adalah

memastikan bahwa sedekah digital bukan

menjaga  keikhlasan dengan
satu-satunya bentuk sedekah yang dilakukan.
Jika seseorang memang ingin menginspirasi
orang lain melalui media sosial, pastikan
bahwa ia juga sering bersedekah secara diam-
diam tanpa perlu dipublikasikan. Dengan cara
ini, seseorang tidak akan terbiasa meng-
asosiasikan sedekah dengan eksistensi digital,
tetapi benar-benar menjadikannya sebagai
ibadah yang tulus.

Terakhir, penting juga untuk
meningkatkan pemahaman tentang konsep

ikhlas  dalam Islam. Seseorang yang
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memahami bahwa pahala sejati bukan berasal
dari pengakuan manusia, tetapi dari Allah,
akan lebih mudah menjaga niatnya. llmu yang
cukup tentang tafsir Al-Qur’an dan hadis
mengenai sedekah dapat menjadi benteng
yang kuat agar seseorang tidak terjerumus
dalam perangkap riya atau pencitraan.
Sejatinya keseimbangan dalam konteks
hukum Islam mengacu pada upaya untuk
mencapai keselarasan antara berbagai aspek
kehidupan dan hukum, sehingga tercipta
harmoni dalam masyarakat. Keseimbangan ini
tidak hanya berlaku dalam aspek individy,
tetapi juga antara individu dan masyarakat,
serta antara hak dan kewajiban (Sumarta et
al., 2024).

Menjaga keikhlasan dalam sedekah
digital adalah tantangan besar yang harus
dihadapi oleh umat Islam di era media sosial.
Sementara publikasi amal dapat memberikan
manfaat jika dilakukan dengan benar, ada
risiko besar bahwa sedekah berubah menjadi
ajang eksistensi. Oleh karena itu, introspeksi
niat, mengutamakan sedekah tersembunyi,
menghindari eksploitasi penerima bantuan,
dan memahami konsep ikhlas dalam Islam
adalah langkah-langkah utama yang harus
dilakukan. Dengan cara ini, umat Islam dapat
tetap memanfaatkan teknologi sebagai
sarana berbagi kebaikan tanpa kehilangan
esensi ibadahnya.

Simpulan

Tafsir Al-Misbah terhadap Q.S. Al-
Bagarah ayat 271 memberikan pemahaman
bahwa sedekah yang dipublikasikan dapat
bernilai  baik  jika  bertujuan  untuk
menginspirasi orang lain, tetapi lebih utama
jika dilakukan secara sembunyi-sembunyi
guna menjaga keikhlasan dan menghindari
riya (Fariz et al., 2024). Tren sedekah di media
sosial membawa dampak positif dalam
meningkatkan kesadaran sosial dan mobilisasi
donasi, tetapi juga menghadirkan dilema
keikhlasan, di mana niat ibadah dapat
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bercampur dengan keinginan eksistensi dan
pencitraan diri. Islam menekankan bahwa
keikhlasan adalah esensi utama dalam setiap
amal, sebagaimana ditegaskan dalam hadis
bahwa amal tergantung pada niatnya. Oleh
karena itu, menjaga keikhlasan dalam
sedekah digital menjadi tantangan besar yang
harus disikapi dengan introspeksi,
mengutamakan amal tersembunyi, serta
menghindari eksploitasi penerima bantuan.
Dengan keseimbangan antara amal dan
eksistensi, media sosial dapat dimanfaatkan
secara bijak sebagai sarana dakwah dan
ajakan kebaikan tanpa mengurangi nilai
spiritual dari ibadah sedekah itu sendiri.
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